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Teh merupakan salah satu jenis minuman yang populer di masyarakat, 

baik di dalam maupun di luar negeri. Berdasarkan pengolahannya, teh dibagi 

menjadi 4 jenis yaitu teh putih, teh hijau, teh oolong dan teh hitam. Teh hitam 

merupakan teh yang mengalami proses oksidasi enzimatis secara penuh, teh 

oolong mengalami proses oksidasi enzimatis sebagian, teh putih dan teh hijau 

merupakan teh yang diproduksi tanpa melalui proses oksidasi enzimatis. Dari 

keempat jenis teh tersebut, teh hitam merupakan jenis teh yang cenderung banyak 

dikonsumsi serta di produksi di Indonesia. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam memilih topik “Proses pelayuan pucuk 

daun teh hitam metode CTC” adalah pentingnya masalah yang terjadi pada proses 

pelayuan diantaranya adalah mengenai kadar air yang terkandung pada pucuk 

daun teh meningkat akibat curah hujan yang mengguyur terus-menerus. Sehingga 

diperlukan panas buatan dari heater untuk memperoleh persentase layu yaitu 68- 

72%. Untuk mengetetahui persentase kelayuan maka dilakukan pengamatan 

sampel dengan cara penimbangan keranjang contoh setiap 2 jam sekali dengan 

mengambil contoh sampel di withering trough sebesar 1% dari berat keseluruhan 

sampel di withering trough. Lalu ditampung dengan keranjang contoh dan 

ditimbang menggunakan timbangan salter. Persentase layu dapat dicari dengan 

rumus : 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑢𝑐𝑢𝑘 𝑙𝑎𝑦𝑢 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑙𝑎𝑦𝑢 = 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑢𝑐𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟 
x100 

 



 

 

Jika hasil persentase layu 68-72% maka proses Pelayuan di Pabrik teh 

Wonosari telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan standart yang ditetapkan 

perusahaan. Pada pemecahan masalah mengenai persentase layu dilakukan dengan 

metode pengamatan langsung yaitu dengan mengikuti kegiatan di kebun dan di pabrik 

terutama pada proses pelayuan, serta wawancara terhadap karyawan hingga kepala 

produksi atau mandor. 

 


